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Kemampuan pemecahan masalah ialah sebuah pilar yang siswa harus
miliki untuk memecahkan permasalahan matematika dengan berbagai
cara yakni memahami masalah, Menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah dan memeriksa Kembali pada materi pecahan.
Tujuan penelitian ini dilakukan agar melihat sampai dimana kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. Penelitian ini
tergolong kedalam penelitian kualitatif, dengan subjek penelitian yakni
siswa kelas V SD dengan kemampuan vyang berbeda-beda.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan metode
tes, observasi dan wawancara dengan instrument penelitian berupa tes

uraian dan pedoman wawancara. Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahapan
mereduksi data, penyampaian data, dan menyimpulkan. Validitas data
memakai Teknik triangulasi, yakni hasil tes uraian siswa dan wawancara
ditriangulasikan dan dapat dideskripsikan tentang kemampuan
penyelesaian masalah siswa dalam mengerjakan soal matematika pada
materi pecahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 kategori
kemampuan pemecahan masalah siswa, yakni kategori tinggi dengan
persentase 16,67%, kategori sedang dengan persentase 26.67%, dan
siswa dengan kategori rendah dengan persentase 56,67%. Sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam proses pemecahan masalah tergolong berbeda-beda, dan
cenderung berada dalam kategori rendah.
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ABSTRACT

Problem solving ability is a pillar that students must have to solve mathematical problems in various
ways, namely understanding the problem, drawing up a plan of completion, solving problems and
checking back on fractional material. The purpose of this study was to see to what extent the
mathematical problem-solving abilities of elementary school students. This research is classified as a
qualitative research, with research subjects namely fifth grade elementary school students with
different abilities. Data collection in the study was carried out using test, observation and interview
methods with research instruments in the form of description tests and interview guidelines. The data
obtained in the study were analyzed using qualitative analysis techniques through the stages of
reducing data, submitting data, and concluding. The validity of the data using the triangulation
technique, namely the results of student description tests and interviews are triangulated and can be
described about students' problem-solving abilities in working on math problems on fractional material.
The results showed that there were 3 categories of students' problem-solving abilities, namely the high
category with a percentage of 16.67%, the medium category with a percentage of 26.67%, and
students in the low category with a percentage of 56.67%. So based on these results it can be
concluded that students' abilities in the problem-solving process are classified as different, and tend to
be in the low categoryperly.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki ciri dan karakteristik tersendiri,
dimana matematika memiliki ciri sebagai objek langsung dan objek tidak langsung (Dewi et al., 2019; La’ia
& Harefa, 2021). Objek langsung dalam ilmu matematika terdiri dari fakta, keterampilan, konsep, dan
prinsip matematika (Maesari et al., 2020; Rismawati & Komala, 2018). Sedangkan objek tidak langsung

Corresponding author
*E-mail addresses: tasya0909@gmail.com (Daffa Tasya Pratiwi)


https://doi.org/10.23887/jlls.v5i1.49100
mailto:tasya0909@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 5, No. 1, Tahun 2022, pp. 136-142 137

meliputi kemampuan berfikir logis, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berfikir analitis dan
sikap positif terhadap matematika (Suraji & Saragih, 2018; Yumiati & Wahyuningrum, 2015).
Karakteristik matematika menjadikan matematika sebagai bidang ilmu yang mendasari berbagai bidang
ilmu dan teknologi (Arianti et al., 2021; Putri et al., 2019; Ravina et al., 2021). Matematika menjadi salah
satu bidang ilmu yang wajib dibelajarkan kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pada
jenjang perguruan tinggi (Hidayat & Sariningsih, 2018). Pembelajaran matematika dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, logis, dan kreatif peserta didik, melalui
proses pemecahan masalahan (Anugraheni, 2020; Evi & Indarini, 2021; Suraji & Saragih, 2018; Syarif,
2018).

Panda jenjang pendidikan dasar pembelajaran matematika diberikan untuk mempersiapkan pola
pikir peserta didik, sehingga nantinya peserta didik mampu memcahkan berbagai permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari (Nengsih et al.,, 2019; Wulandari et al., 2020). Salah satu materi matematika
yang dibelajarkan pada jenjang pendidikan dasar yakni materi pecahan. Materi pecahan adalah bagian
dari aritmatika yang kuat korelasinya pada kehidupan nyata dan berhubungan dengan materi lain
(Malikha & Amir, 2018). Bilangan pecahan pada dasarnya berupa pembilang dan penyebut, untuk angka
pada pembilang memiliki nilai yang lebih kecil dari pada angka penyebut dalam pecahan. Pecahan dapat
dilambangkan berupa huruf a yaitu pembilang dan huruf b yaitu penyebut. Ada beberapa jenis bentuk

pecahan yaitu pecahan biasa, pecahan campuran yaitu gabungan antara bilangan bulat dan pecahan, dan
bilangan desimal yang berasal dari pembagian pada pecahan (Aminah & Kurniawati, 2018).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran pecahan
siswa masih banyak kesalahan dalam menyederhanakan pembilang dan penyebut. Kesalahan siswa
lainnya yaitu pada konsep, prinsip dan prosedur. Kesulitan yang dialami oleh siswa selama proses
pembelajaran pecahan kemudian menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu memahami konsep
pemecahan masalah dalam matematika. Hal ini sejalan dengan hasil observasi awal di salah satu sekolah
di Jakarta menunjukkan masih banyak siswa kelas lima mendapatkan kesulitan dalam menghadapi
sebuah permasalahan tepatnya pada materi pecahan, dengan demikian dapat dianalisa berdasarkan hasil
pembelajaran matematika siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 73.33% kondisi ini ditinjau dari
capaian indicator pemecahan masalah, peserta didik baru pada tahap pertama, yaitu memahami masalah.
System pembelajaran yang hanya menerapkan pada penjelasan tidak memfokuskan pada Latihan-latihan
soal membuat siswa kesulitan dalam menghadapi soal-soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa kurang
terlatihnya kemampuan penyelesaian masalah siswa pada pokok bahasan pecahan.

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Kemampuan pemecahan masalah yang harus siswa tanamkan dalam diri yaitu
cara untuk menghadapi sebuah persoalan yang berkaitan dengan kegiatan belajar, khususnya pada
permasalahan soal matematika (Suratmi & Purnami, 2017). Kemampuan pemecahan masalah ialah
keterampilan fundamental yang wajib seorang siswa miliki dalam mempelajari matematika (Akuba et al,,
2020; Widyastuti & Airlanda, 2021). Bahkan sebagai jantung dari pelajaran matematika (Fia et al., 2018).
Pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih dan membekali siswa untuk memecahkan sebuah
masalah yang dibutuhkan untuk menciptakan generasi unggul di kala mendatang (Meilani & Maspupabh,
2019). Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika lebih dari sekedar mengharuskan siswa
untuk mengerjakan soal, tetapi dapat diharapkan siswa terbiasa dalam menjalankan proses pemecahan
masalah yang membuat siswa mampu menghadapi hidup yang permasalahan lebih kompleks dan
menjadikan permasalahan menjadi sederhana (Aminah & Kurniawati, 2018). Kemampuan setiap individu
dalam memecahkan suatu persoalan matematis dapat membantu dalam menghadapi permasalahan dalam
kehidupan nyata (Ravina et al., 2021).

Setiap siswa memiliki cara tersendiri dalam memecahkan masalah, hal ini dapat dilihat dari
tindakan yang ditunjukkan oleh siswa saat menyelesaikan suatu permasalahan, serta dapat terlihat saat
siswa mengamati serta menerima informasi secara konsisten. Aspek- aspek tersebut menjelaskan bahwa
setiap individu memiliki pemikiran yang berbeda-beda dan mempunyai ciri khasnya yang tidak bisa
disamaratakan dengan individu lain. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong kedalam kategori baik saat
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (Suryani et al.,, 2020).
Penelitian lainnya mengungkapkan hasil yang berbeda yakni dimana dikatakan bahwa kesalahan yang
dilakukan siswa terbanyak pada indikator memahami masalah, dimana siswa tidak bisa memahami soal
pada materi aritmatika sosial (Andayani & Lathifah, 2019). Penelitian selanjutnya mengungkapkan hal
serupa yakni disebutkan bahwa peserta didik cenderung tidak dapat memecahkan permasalahan dengan
baik, sehingga masih membutuhkan banyak latihan (Barus & Hakim, 2020). Berdasarkan beberapa hasil
penelitian tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan setiap siswa cenderung berbeda-beda dalam hal
pemecahan masalah. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang secara kusus
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membahas mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD pada materi
pecahan, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk melihat sampai
dimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskritptif kualitatif. Penelitian deskrittif kualitatif
dilakukan untuk mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan. Dalam penelitian ini
analisis deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan bagaimana siswa dalam menyelesaian masalah
dengan kemampuan yang tidak bisa disamakan. Pembahasan ini dibatasi pada materi pecahan. Subjek
yang terlibat dalam penelitian ini yakni siswa kelas V sekolah dasar yang memiliki kemampuan yang
berbeda. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes, observasi, dan
wawancara, dengan instrument penelitian berupa delapan butir soal tentang materi pecahan dan setiap
soalnya mengandung empat indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa Kembali. Adapun kisi-kisi
instrument penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Indicator Kemampuan Pemecahan Indicator Tahapan Pemecahan Masalah
Masalah

Memahami masalah Menyatakan indikasi yang terdapat didalam pertanyaan

Menyusun rencana penyelesaian Menyusun rencana prosedur dalam menyelesaikan soal

Menyelesaian masalah Menjawab permasalahan berlandaskan strategi yang
sudah direncanakan

Memeriksa kembali Menyimpulkan jawaban dan memeriksa lembali hasil
yang telah didapat

Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis secara kualitatif dengan tahapan
reduksi data, penyampaian data dan memperoleh kesimpulan. Reduksi data yaitu merincihkan,
menghasilkan perihal penting, berfokus pada masalah yang artinya menyederhanakan data yang telah
didapat dari hasil yang telah dikerjakan siswa dan wawancara. Penyampaian data ialah menerangkan
sebuah data yang diperoleh melalui kinerja pada kemampuan siswa lalu mendeskripsikannya, terakhir
ialah langkah menyimpulkan melalui data yang telah sudah didapatkan. Keabsahan data dilaksanakan
dengan Teknik triangulasi, yaitu hasil tes uraian siswa dan wawancara ditriangulasikan dan dapat
dideskripsikan tentang kemampuan siswa penyelesaian persoalan dalam mengerjakan soal matematika
pada pembahasan pecahan (Mekarisce, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa
kapabilitas siswa pada pemecahan permasalahan masih terbilang rendah. Hal ini dapat ditinjau
berdasarkan hasil pengamatan peneliti kepada siswa kelas lima saat menngoperasikan soal matematika
khusunya materi pecahan yang dilaksanakan oleh 30 siswa. Adapun hasil analisis mengenai tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa yang kemampuannya dalam tergolong
tinggi yaitu 16,67%, pada kategori tinggi siswa sudah mampu untuk memahami soal pecahan, Menyusun
rencana, menyelesaikan masasalah dan dapat menarik kesimpulan dengan memeriksa kembali secara
tepat. Siswa dengan pemecahan masalah sedang 26,67%, pada kategori ini hanya berhasil memahami soal
dan hanya bisa Menyusun rencana dengan benar tetapi belum bisa menarik kesimpulan secara tepat.
Siswa dengan kemampuan rendah terdapat 56,67%, pada kategori ini siswa tidak mampu memahami dan
menyelesaikan masalah dengan baik. Hasil tersebut kemudian menunjukkan bahwa masih terdapat
banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam kategori rendah.

Setelah mendapatkan hasil dari tes uraian, penelitian kemudian dilanjutkan pada proses
wawancara dan menjelaskan ketiga subjek yang memiliki kategori pemecahan masalah tinggi, sedang, dan
rendah. Pada subjek pertama yakni subjek kategori tinggi, peneliti menjelaskan informasi dari
penyelesaian tes uraian dan kutipan wawancara siswa dengan kategori tinggi. Setelah subjek KT
mengerjakan soal, hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan subjek KT sangat baik pada kemampuan
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pemecahan masalah. Subjek KT adalah siswa yang memiliki tingkat keterampilan pemecahan masalah
kategori tinggi. Adapun hasil pengerjaan test subjek KT dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Persentase Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Pada Gambar 2 dapat dilihat subjek KT secara prosedur sudah benar dan berlandaskan dengan
empat indikator kemampuan pemecahan masalah. Pada tahapan awal dapat dilihat KT sudah mampu
menuliskan informasi apa yang ditemukan dari soal, dan siswa pun sudah mampu menuliskan informasi
pertanyaan dalam soal tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan subjek KT diketahui
bahwa siswa telah mampu memahmi maksud dari soal yang diberika serta telah mampu menjelaskan
rumus yang digunakan dan mendapatkan jawaban yang tepat. Pada tahap berikutnya, siswa mampu
memaparkan secara jelas dan tersusun soal dengan baik. Berdasarkan kutipan wawancara terlihat kalau
siswa mampu membuat langkah-langkah dengan tepat, serta siswa telah memeriksa kembali hasil yang
didapat sehingga mampu menuliskan kesimpulannya. Selanjutnya pada subjek KS didapatkan hasil bahwa
subjek KS telah menyelesaikan tes uraian dengan cukup baik. Adapun hasil pengerjaan tes uraian subjek
KS disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Hasil tes Uraian Subjek KS Gambar 3. Hasil tes Uraian subjek KS

Berdasarkan pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa siswa belum menyatakan indikasi berupa hal
yang ditemukan dari soal, terlihat bahwa siswa kurang mengerti dengan masalah yang ditemukan dalam
soal, tetapi siswa hanya menjabarkan hal yang menjadi pertanyaan dari soal. Selain itu siswa sudah tepat
dalam menjalankan perencanaan dengan cara menentukan berapa kwintal gabah untuk ditambahkan agar
menjadi 10 ton. Berikutnya siswa mengerjakan terlebih dahulu angka yang terdapat pada dalam kurung,
selanjutnya melakukan pengurangan dari angka yang telah dijumlahkan. Namun pada tahap akhir siswa
tidak menyatakan ulang hasil yang telah didapatkan yaitu tidak dapat menyimpulkan. Setelah didapatkan
hasil pengerjaan soal uraian dari subjek KS penelitian kemudian dilanjutkan pada proses wawancara.
Hasil wawancara dengan subjek KS menunjukkan bahwa siswa terlihat belum mengerti dengan
permasalahan dalam soal tersebut. Terbukti bahwa siswa tidak menjelaskan informasi yang ditemukan
dalam soal. Siswa KS menyatakan tidak menyatakan apa yang ditemukan dalam soal karena lupa dan
hanya focus dengan yang ditanyakan. Data yang didapatkan dari petikan wawancara yaitu, siswa
menjawab soal dengan cara yang dia tahu saja tetapi tidak mencoba cara yang lain. Siswa dapat
menjelaskan secara terussun penyelesaian soal dengan baik. Setelah dituliskan jawbannya siswa sudah
optimis bahwa hasil yang didapat sudah benar. Subjek ketiga yakni subjek KR yang menjelaskan informasi
dari jawaban tes uraian dan kutipan wawancara oleh siswa dengan kategori rendah. Hasil pengerjaan tes
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tulis subjek KR menunjukkan hasil yang kurang baik. Adapun hasil pengerjaan subjek KR dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Tes Uraian Subjek KR

Berdasarkan pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa siswa KR tidak menjelaskan keterangan yang
dia dapatkan dalam soal. Dilihat dari gambar 4 menunjukkan bahwa siswa hanya menuliskan hasilnya
yaitu “gabah yang harus ditambahkan adalah 1 ton, 1ton sama dengan 10 kwintal” subjek KR tidak
melakukan tahap awal yaitu menjabarkan apa yang ditemukan dan ditanyakan pada soal. Subjek dengan
kategori rendah pun tidak membuat Langkah-langkah untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Setelah
didapatkan hasil tes tulis subjek KR penelitian kemudian dilanjutkan pada proses wawancara kepada
subjek KR. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KR terlihat belum memahami soal yang telah
diberikan dan siswa masih kesulitan memberikan informasi yang dipahami dan cara penyelesaiannya.
Terlihat dari wawancara tersebut subjek KR kesulitan saat mengerjakan soal, dan kehabisan waktu yang
membuat subjek KR hanya menulis kesimpulannya.

Pembahasan

Hasil analisis data mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa setiap
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda, sehingga setiap kemampuan siswa
tidak dapat dipaksakan kepada siswa yang lain. Selain itu analisis penelitian membuktikan bahwa
kemampuan siswa sekolah dasar dalam memecahkan suatu masalah masih rendah tepatnya pada
indicator memahami masalah dan perencanaan masalah. Memahami masalah merupakan cara yang
dilakukan untuk mengetahui dengan tepat permasalahan yang ada (Siswantoro, 2018). Proses memahami
masalah melibatkan kegiatan menekan informasikan yang relevan dengan masalah, serta memisahkan
antara informasi yang relevan dan tidak relevan (Komarudin & Permana, 2019; Putri et al., 2019). Setelah
dapat memahami isi permasalahan barulah siswa dapat menyusun rencana penyelesaian masalah
(Muslihah & Suryaningrat, 2021). Rencana penyelesaian masalah rancangan penyelesaian masalah yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Gumilang et al., 2019).

Indikator memahami masalah dan perencanaan masalah menjadi indikator yang penting untuk
dipahami siswa saat menyelesaikan soal matematika (Maharani & Bernard, 2018). Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang menekankan terhadap kemampuan berpikir kritis, analisis,
sistematis, dan kreatif peserta didik, kususnya dalam proses pemecahan masalah (Anugraheni, 2020; Evi
& Indarini, 2021; Suraji & Saragih, 2018; Syarif, 2018). Kemampuan pemecahan masalah yang harus siswa
tanamkan dalam diri yaitu cara untuk menghadapi sebuah persoalan yang berkaitan dengan kegiatan
belajar, khususnya pada permasalahan soal matematika (Suratmi & Purnami, 2017). Kemampuan
pemecahan masalah ialah keterampilan fundamental yang wajib seorang siswa miliki dalam mempelajari
matematika. Bahkan sebagai jantung dari pelajaran matematika (Fia et al., 2018). Kemampuan pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran matematika dapat digunakan oleh siswa dalam memecahkan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Arianti et al., 2021; Putri et al., 2019; Ravina et al,,
2021).

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa terbanyak pada indikator memahami masalah,
dimana siswa tidak bisa memahami soal pada materi aritmatika sosial (Andayani & Lathifah, 2019).
Penelitian selanjutnya mengungkapkan hal serupa yakni disebutkan bahwa peserta didik cenderung tidak
dapat memecahkan permasalahan dengan baik, sehingga masih membutuhkan banyak latihan (Barus &
Hakim, 2020). Hanya saja hasil penelitian tersebut sedikit berbeda dengan hasil penelitian lainnya yang
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong kedalam kategori baik saat
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (Suryani et al.,, 2020).
Berdasarkan beberapa hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah setiap
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peserta didik cenderung berbeda-beda, sehingga guru harus lebih memahami pola belajar siswa, agar
setiap siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek
memiliki tingkat kemampuan penyelesaian masalah matematika yang berbeda yakni ada yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah tinggi telah mampu memahami persoalan yang tedapat pada soal,
mampu membuat langkah yang baik untuk menyelesaikan soal, mampu memberikan simpulan dari hasil
yang telah diperoleh dan mengecek ulang putusan yang didapat. Sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah sedang hanya mampu menjawab soal berdasarkan dua indikator yaitu
menyusun rencana dan penyelesaian masalah namun belum dapat memahami soal serta menarik
kesimpulan. Adapun siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah belum bisa memenuhi
keempat indicator penyelesaian masalah.
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